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Abstract: Activity objectives: 1) to provide skills to physics teachers as community activity particfisikants 
(CAP) in identifying the components of project-based learning materials (BA-PBL) that can be created; 2) to 
provide PKM skills in designing their own BAPP so that it is attractive to students. CAP method: 1) 
collaborating with related agencies, South Sulawesi Provincial Education Service and the head of SMAN I 
Gowa, 2) observation, 3) guidance and training (practice), 4) conducting Forum Group Discussion (FGD) of 
the PKM team and physics teachers. CAP results: 1) the number of PKM particfisikants was 4 physics 
teachers; 2) 100% environmental materials available; 3) 100% of class X, XI and XII physics subject matter as 
BAPP that can be created; and 4) 100% of PKM particfisikants are very skilled at designing covers and 
making BA-PBL for class X, class XI and class XII; 5) 100% of CAP particfisikants stated that it was very useful; 
6). 100% of CAP particfisikants stated that they provided a lot of skills; 7) 100% of CAP particfisikants stated 
that there was a lot of BAPP material available, 8) 70% of CAP particfisikants stated that they had really 
overcome the lack of BA-PBL, 20% of CAP particfisikants said they had not overcome it enough and 10% of 
CAP particfisikants said they had overcome a lot; 9) 14% of CAP particfisikants said they really helped the 
physics teaching and learning process (KBM), and 86% of PKM particfisikants said they could help with 
teaching and learning. Conclusion: CAP particfisikants are very skilled in: 1) identifying; 2) design; 3) create 
BAPP; 4). using BAPP; 5) The BA-PBL that has been created by CAP can overcome availability in schools and 
can help CAP in the teaching and learning process in the classroom or outside the classroom. 
Keywords: Textbooks, Project-based Learning, skills, availability 
 
Abstrak: Tujuan Kegiatan:1) untuk memberikan keterampilan pada guru fisika sebagai peserta kegiatan 
masyarakat (PKM) dalam hal mengidentifikasi komponen-komponen bahan ajar berbasis Project-based 
Learning (BA-PBL) yang dapat dibuat; 2) untuk memberikan keterampilan PKM dalam hal merancang sendiri 
BAPP sehingga menarik bagi peserta didik. Metode PKM: 1) melakukan kerjasama dengan instansi terkait 
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan dan kepala SMAN I Gowa, 2)observasi, 3)bimbingan dan 
pelatihan (praktek), 4) melakukan Forum Group Discusi (FGD) tim PKM dan para guru fisika. Hasil PKM: 1) 
jumlah peserta PKM sebanyak 4 orang guru fisika; 2) 100% bahan lingkungan tersedia ; 3) 100% materi 
pelajaran fisika kelasX, XI, dan XII sebagai BA-PBL yang dapat di buat; dan 4) 100% peserta PKM sangat 
terampil mendisain sampul, dan membuat BA-PBL kelas X, kelas XI dan kelas XII; 5) 100% peserta PKM 
menyatakan sangat bermanfaat; 6). 100% peserta PKM menyatakan banyak member keterampilan; 7) 100% 
peserta PKM menyatakan sangat banyak tersedia bahan BAPP, 8) 70% peserta PKM menyatakan sangat 
mengatasi kekurangan BA-PBL, 20% peserta PKM menyatakan kurang mengatasi dan 10% peserta PKM 
menyatakan banyak mengatasi; 9) 14 % peserta PKM menyatakan sangat membantu proses belajar 
mengajar (KBM) fisika, dan 86% peserta PKM menyatakan dapat membantu KBM. Kesimpulan: Peserta PKM 
sudah sangat terampil dalam hal:1) mengidentifikasi; 2) mendisain;3) membuat BA-PBL; 4). menggunakan 
BA-PBL; 5) BA-PBL yang telah dibuat oleh PKM dapat mengatasi ketersediaan di sekolah dan dapat 
membantu PKM dalam proses belajar mengajar di dalam kelas atau di luar kelas. 
Kata Kunci: Buku ajar, Project-based Learning, keterampilan, ketersediaan 

 
1. PENDAHULUAN 

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran pendidikan sangat 
penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, 
pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 
      Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. Upaya 
peningkatan mutu pendidikan itu diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat manusia 
Indonesia. Untuk mencapai itu pendidikan harus adaptif terhadap perubahan zaman. 
      Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu disoroti, yaitu 
pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektivitas pembelajaran(Afriana 
et al., 2016). Kurikulum pendidikan harus komprehensif dan responsif terhadap dinamika sosial, 
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relevan, tidak overload, dan mampu mengakomodasikan keberagaman keperluan dan kemajuan 
teknologi. Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan hasil pendidikan. Dan 
secara mikro, harus ditemukan strategi atau pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas, dan 
sistem asesmen yang lebih memberdayakan potensi peserta didik (Afriana et al., 2016). 
      Kurikulum, proses pembelajaran, dan sistem asesmen  merupakan tiga dimensi dari sekian banyak 
dimensi yang sangat penting dalam pendidikan. Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan antara satu 
dengan yang lainnya. Kurikulum merupakan penjabaran tujuan pendidikan yang menjadi landasan 
program pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru untuk mencapai 
tujuan yang dirumuskan dalam kurikulum. Bahan ajar merupakan salah satu komponen pendukung 
pencapaian kurikulum dan berhasil tidaknya proses pembelajaran. Seorang guru yang profesional 
harus menguasai ketiga dimensi tersebut, yakni penguasaan kurikulum termasuk di dalamnya 
penguasaan materi, penguasaan metode pengajaran, dan penguasaan sistem asesmen. Apabila guru 
memiliki kelemahan pada salah satu dimensi tersebut, tentunya hasil belajar akan kurang 
optimal(Agustin et al., 2022; Ansumarwaty & Doyan, 2023; Ariyana et al., 2018; Bytyqi, 2021; 
Suwono et al., 2019; Syailin Nichla Choirin Attalina, 2020). 
      Kurikulum Merdeka (KM) yang merupakan hasil revisi kurikulum 2013 merupakan salah satu 
wujud pemutakhiran inovasi pendidikan. Di dalam KM terdapat begitu banyak ide-ide inovatif dan 
mutakhir. Salah satu bentuk inovatif tersebut adalah orientasi penguasaan konten materi 
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar  yang berorientasi projek (Ariyana et al., 2018; Baran 
et al., 2018). 
      Pembelajaran fisika pada masa sekarang ini senantiasa lebih diarahkan pada kegiatan-kegiatan 
yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar aktif baik secara mental, fisik maupun sosial. Guru 
sebagai fasilitator dan motivator, memberikan kesempatan kepada peserta didik sehingga mereka 
dapat belajar seluas-luasnya serta membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan 
pandangan kontsruktivisme bahwa para peserta didik perlu diberi kesempatan menggunakan 
strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, dan guru membimbing peserta didik ke tingkat 
pengetahuan yang lebih tinggi (Bytyqi, 2021; Chen & Yang, 2019; Choi et al., 2019; Cuong & Van 
Tuan, 2022). 
      Salah satu bentuk pembelajaran yang dapat menggunakan paham konstruktivis di abda 21 adalah 
Project-based Learning (PBL)(Ariyana et al., 2018). Hal ini disebabkan karena di dalam PBL ini, peserta 
didik diarahkan untuk belajar mengkontruksi dan menemukan sendiri pengetahuan yang diajarkan 
melalui kerja sama dalam kelompok heterogen (kemampuan akademik, suku, dan jenis kelamin). 
Hasil penelitian Lungren (1995) menemukan bahwa PBL  memiliki dampak yang amat positif terhadap 
peserta didik yang rendah hasil belajarnya (Diana et al., 2021; Gaikwad & Kurane, 2022; Greenier, 
2020; Wahdi Ginting et al., 2023). 
Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa dengan menerapkan bahan ajar berbasis projek dapat 
meningkatkan hasil belajar, literasi saintifik, aktitas belajar, motivasi, minat belajar siswa (An, 2022; 
Goldstein, 2016; Hakim et al., 2019; Hamidah & Citra, 2021; Haslina & Nugroho, 2022; Irfana et al., 
2022; Karimah & Wulandari, 2023; Kartini et al., 2021; Kirschner et al., 2006; Krajcik et al., 1998; Ly, 
2019; Maros et al., 2023; Martina Lona, 2019). 

Demikian dengan beberapa kegiatan pelatihan yang menerapkan bahan ajar berbasis projek 
dapat meningkatkan keterampilan guru SD, SMP, dan SMA dalam hal mendesain dan membuat 
bahan ajar yang berorientasi hasil belajar, keterampilan berpikir tingkat tinggi, literasi sains, 
keterampilan proses sains, meningkatkan minat, dan motivasi belajar,  aktivitas belajar, 
tanggungjawab, disiplin, kejujuran, dan karakter siswa (Bell, 2010; Kaldi et al., 2011; Murat, 2022; 
Murtihapsari et al., 2022; Nisah et al., 2021; Pedersen & Hobye, 2020; Phyllis et al., 2011; Salikha et 
al., 2021; Seter* & Stan, 2019; Sinaga et al., 2017; Sukirman & Solikin, 2020; Sunardin, 2019; Suwono 
et al., 2019; Taupik & Fitria, 2021; Wang, 2022; Wulandari & Sari, 2023). 

Berdasarkan fakta-fakta yang dikemukakan pada analisis situasi, maka pada bagian ini akan 
dikemukakan identifikasi  permasalahan sebagai berikut:1) bagaimana membuat BA-PBL yang 
memenuhi standar nasional; 2) komponen bahan BA-PBL apa saja harus dituliskan; 3) bagaimana 
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cara merancang BA-PBL sehingga menarik minat, motivasi dan dapat meningkatkan aktivitas, dan 
hasil belajar siswa dalam kompetensi karakter, afektif, pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 

Tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 1) memberikan keterampilan pada  guru fisika 
dalam hal mengidentifikasi komponen-komponen BA-PBL yang dapat dibuat; 2) memberikan 
keterampilan pada guru fisika dalam hal merancang sendiri BA-PBL sehingga menarik minat, 
motivasi, dan dapat meningkatkan aktivitas, dan hasil belajar siswa dalam kompetensi karakter, 
afektif, pengetahuan dan keterampilan. 
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 1) 
guru fisika memiliki kemampuan membuat BA-PBL sesuai dengan standar nasional; 2) kegiatan ini 
menambah koleksi bahan ajar fisika di SLTA. 
 
2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh dosen Universitas 
Negeri Makassar di SMAN I Gowa di Sungguminasa  pelatihan Pemanfaatan bahan bekas sebagai 
sumber pembuatan BA-PBL. Kegiatan ini diikuti oleh guru-guru SMAN I Gowa. Metode pelaksanaan 
yang dilakukan dalam kegiatan PKM yaitu menggunakan metode Penyuluhan dan pelatihan. Berikut 
alur pelaksaaan kegiatan PKM (Gambar 1). 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat mengenai pelatihan pembuatan BA-PBL 
 
Gambar 1, menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam mencapai tujuan pada 

kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut:1) melakukan kerja sama dengan instansi terkait, Dinas 
Pendidikan Provisinsi Sul-Seldi Makassar, kepala SMN 1 Gowa Kab. Gowa; 2) melakukan kegiatan 
bimbingan mengidentifikasi beberapa komponen BA-PBL fisika  yang dapat dibuat dari bahan 
lingkungan SMAN I Gowa; 3) memberikan bimbingan pada guru untuk mendesain BA-PBL fisika; 4) 
mengadakan bimbingan praktek pembuatan BA-PBLdan cara menggunakan BA-PBLdi kelas; 5) 
memberikan postest (angket) dan diskusi dengan peserta; (6) melaksanakan evaluasi seluruh 
pelaksanaan kegiatan dan menganalisis outcome hasil kegiatan. 

Pelaksanaanbimbingan dan pelatihandalamkegiataninidilakukansecarabertahap, yakni: 
Tahap ke-1: Tim pelaksanakegiatanmemberikanpenjelasansecaraumummaksud dan tujuanPKM, 
kepadaseluruhpeserta dan kepala SMAN I Gowa.  
Tahap ke-2: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah Tim pelaksana dan dibantu oleh 
2(dua) orang mahasiswa membagi 3(tiga) kelompok dengan banyaknya anggota setiap kelompok 
antara 1-2 orang. Adapun tugas tiap kelompok adalah untuk kelompok 1 ( satu orang guru X) 
membuat BA-PBL kelas XI, kelompok 2( satu guru kelas XI) membuat BA-PBL  XI, dan kelompok 3 ( 
dua orang guru kls XII) membuat BA-PBL  kelas XII. 
Tahapke-3:Kegiatan yang dilaksanakan pada tahapini, yakni anggota tim pelaksana 
mendemonstrasikan cara membuat BA-PBL fisika, peserta memperhatikan dan mencatat cara 
membuatnya. 
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Tahapke-4:Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melakukan bimbingan dan pelatihan 
mengidentifikasi bahan dari berbagai sumber internet, buku yang dapat dibuat menjadiBA-PBL dan 
mengidentifikasi materi fisika  yang dapat dibuatkan BA-PBL  fisika kelas X, XI, dan XII. 
Tahapke-5:Kegiatan yang  dilakukan  pada  tahap ini adalah membimbing dan melatih peserta 
mendisain BA-PBL berdasarkan materi pelajaran fisika kelas X,XI, dan XII. 
Tahapke-6:Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan bimbingan dan pelatihan 
kepada peserta membuat BA-PBL yang disesuaikan kurikulum merdeka yang dibuat pada tahap 
kelima. Media yang telah dibuat diperiksa kembali oleh tim mengenai kesesuaian dengan disain. 
Tahapke-7:Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan bimbingan dan pelatihan 
menggunakan atau mengoperasikan BA-PBL fisika  yang telah dibuat. Data-data yang diperoleh dari 
hasil BA-PBL yang telah dibuat dianalisis, para peserta diberikan bimbingan tentang interpretasi data 
secara sains, dan analisa data serta cara mengambil kesimpulan berdasarkan dari hasil pengolahan 
data. 
Tahapke-8:Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan dan pelatihan kepada para 
peserta cara merawat dan mengedit BA-PBL  yang salah.  
Tahapke-9:Kegiatan terakhir adalah melaksanakan evaluasi, yakni cara observasi, wawancara, dan 
pemberianangket untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan PKM. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM ini diikuti oleh guru SMAN I Gowa  sebanyak 4 orang guru fisika, masing-
masing  satu  orang  guru kelas X dan XI, dan dua orang  guru kelas XII. Pelaksanaan PKM 
dilaksanakan selama 6 (enam) hari setara dengan 48 jam kerja. Ketersediaan bahan yang ada 
dilingkungan (internet) sebagai bahan baku BA-PBL banyak tersedia, terutama disekitar kegiatan 
PKM; para peserta kegiatan sudah sangat terampil mendisain dan membuat BA-PBL, sangat terampil 
menggunakan, merawat, merevisi BA-PBL yang telah dibuat sendiri. Materi fisika yang dapat 
dibuatkan Ba-PBL oleh guru fisika seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Observasi Materi Fisika Dibuatkan BA-PBL 

Materi Fisika Pada 
Kelas 

Jumlah 
Kompetensi 
Dasar (KD) 

Jumlah (%) Kategori 

X 12 100 Sangat Banyak 
XI 12 100 SangatBanyak 
XII 11 100 SangatBanyak 

 
Tabel 1, menjelaskan hasil observasi ini menunjukkan bahwa bahan dari lingkungan 

(internet) berpotensi besar untuk dijadikan BA-PBL fisika. Hal ini berarti bahwa para guru tidak ada 
lagi alasan untuk menunda pelakasaan PBM karena hanya alasan kekurangan materi fisika. 
Penemuan ini didukung juga oleh teori ilmu alam yang menyatakan bahwa tidak ada gejala atau 
fenomena alam yang terjadi tidak terkait dengan sistem yang ada disekitarnya dan IPA (fisika, kimia, 
biologi) itu sebenarnya meliputi seluruh gejala yang ada di alamini. Dengan kata lain bahwa BA-PBL 
banyak tersedia dilingkungan sekitar kita. Hal ini pulalah yang dapat digunakan untuk mengajarkan 
materi FISIKA, sehingga anak didik tertarik untuk mempelajari IPA, tidak menjadi sebaliknya pelajaran 
IPA menjadi menakutkan. 

Adapun uraian materi fisika Kelas X,terdiri dari 12 KD, yakni KD. 3.1.Hakikat fisika, penerapan 
fisika dalam kehidupan sehari-hari, dan keselamatan kerja ; KD. 3.2. Besaran dan pengukuran; 
ketidakpastian pengukuran. KD. 3.3.Besaran vektor; penjumlahan vektor dengan metode grafis 
(polygon dan jajaran genjang) dan analitis (rumus cosinus); penjumlahan vektor menggunakan 
metode urai vektor. KD. 3.4.Gerak lurus;gerak vertikal. KD. 3.5. Karakteristik gerak parabola dan 
analisis vektor posisi dan kecepatan;tinggi maksimum danJarak terjauh. KD. 3.6. Gerak melingkar 
beraturan;hubungan roda-roda pada gerak melingkar. KD. 3.7. Hukum-hukum newton tentang 
gerak,berbagai jenis gaya,  penerapan hukum-hukum newton tentang gerak. KD.3.8.Gaya gravitasi 
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dan medan gravitasi;gerak satelit dan hukum kepler. KD.3.9. Gelombang berjalan; gelombang 
stasioner.  KD. 3.10.Impuls; momentum dan hukum kekekalan momentum; Jenis-jenis tumbukan.  
KD. 3.11.Gerak harmonis sederhana; analisis gerak harmonis sederhana. KD. 3.12. efek rumah kaca; 
penyebab pemanasan global; dampak pemanasan global; cara mengatasi pemanasan global di dunia 
dan Perjanjian internasion. Materi fisika kelas XI, terdiri dari 12 KD, yakni KD.3.1. Dinamika rotasi dan 
keseimbangan benda tegar.KD.3.2.Elastisitas dan hukum hooke; KD.3.3.Fluida statis.KD.3.4.Fluida 
dinamis;KD.3.5.Suhu dan kalor.KD.3.6.Teori kinetik gas.KD.3.7. Thermodinamika.KD.3.8.Karakteristik 
gelombang mekanik.KD.3.9.Gelombang berjalan dan gelombang Stasioner.KD.3.10.Gelombang bunyi 
dan cahaya. KD.3.11.Alat-alatoptik; dan KD.3.12.Pemanasan global.Materi fisika kelas XII, terdiri dari 
11 KD, yakni: KD.3.1. Listrik arus searah.KD.3.2. Listrik statis; KD.3.3.Medan magnet.KD.3.4.Induksi 
elektromagnet. KD.3.5.Rangkaian listrik arus bolak balik; KD.3.6. Radiasi elektromagnet. KD.3.7. 
Relativitas. KD.3.8. Fenomena kuantum.KD.3.9.Penyimpanan dan transmisi data. KD.3.10. Inti atom 
dan Radioaktivitas; dan KD.3.11.Keterbatasan energi dan upaya untuk mengatasinya.Hasil temuan ini 
menunjukkan bahwa hampir semua pokok bahasan materi Fisika di SMA kurikulum merdeka dapat 
dibuatkan BA-PBL untuk membantu peserta didik memahami konsep-konsep, prinsip, dan teori 
dalam mempelajari materi fisika, sehingga peserta dapat menguasai dan menerapkan materinya  
dalam kehidupan sehari-hari dan juga meningkatkan keterampilan berpikir tinggi.  

Hasil respon guru fisika terhadap pelaksanaan (PKM), yakni 1) 100% peserta PKM 
menyatakansangat bermanfaat; 6). 100% peserta PKMmenyatakanbanyak member keterampilan; 7) 
100% peserta PKM menyatakan sangat banyak tersedia bahan BA-PBL, 8) 70% peserta 
PKMmenyatakan sangat mengatasi kekurangan BA-PBL, 20% peserta PKM menyatakan kurang 
mengatasi dan 10% peserta PKM menyatakan banyakmengatasi; 9) 14 % peserta PKMmenyatakan 
sangat membantu proses belajar mengajar (KBM) fisika, dan 86% peserta PKM menyatakan dapat 
membantu KBM. Kesimpulan: Peserta PKMsudah sangat terampil dalam hal:1) mengidentifikasi; 2) 
mendisain;3) membuat BA-PBL; 4). menggunakan BA-PBL; 5) BA-PBL yang telah dibuat oleh PKM 
dapat mengatasi ketersedian di sekolah dan dapat membantu PKM dalam proses belajar mengajar di 
dalam kelas atau di luar kelas. 

Demikian pula, ternyata guru pendidikan fisika memiliki keterampilan yang baik dalam hal 
mengidentifikasi bahan baku yang ada dilingkungan yang dapat dibuat menjadi media pembelajaran, 
materi fisika yang dapat dibuatkan media, mendisain media, membuat BA-PBL, dan menggunakan 
media. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun tingkat pendidikan mereka dan masa kerja bervariasi, 
akan tetapi keterampilannya sudah sangat memadai untuk mengembangkan dirinya berkreasi 
mendisain dan membuat  media sendiri, hanya yang perlu diperhatikan adalah member kesempatan 
berkarya mengembangkan dirinya, sehingga mereka mampu mengelola proses pembelajaran di 
kelas, dan pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Piaget bahwa anak yang tahap berpikirnya masih berada pada tahap operasional kongkrit 
berumur 7-11/12 tahun atau lebih tidak akan memahami operasi logic dalam konsep fisika tanpa 
benda-benda kongkrit. Dari pandangan ini menunjukkan bahwa kehadiran BA-PBL pembelajaran 
fisika sangat tepat untukmenanamkankonsep-konsep, prinsip dan teori fisikasecaranyata pada 
tahapan umur SMA. 

Selanjutnya didapatkan bahwa kegiatan PKM ini, menurut guru fisika sangat bermanfaat dan 
dapat mengatasi kekurangan ketersediaan bahan ajar  yang ada disekolah. Hal ini berarti bahwa guru 
fisika merasa sangat terbantu dengan adanya BA-PBL yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran di kelas dan dapatmenjadi modal dasarbagi guru fisika untuk melanjutkan 
keterampilan yang telahdiperolehdidalamkegiatan PKMini, sehinggaapabilamendapatkankesulitan 
yang berhubungandenganpembelajaranfisika, makagurufisikadapatmengatasinya. 

Seorang guru fisika yang menguasai dengan baik penggunaan BA-PBL, maka dalam proses 
pembelajaran di sekolah akan menjadi hidup dan menyenangkan bagi peserta didik, karena terjadi 
perubahan kondisi belajar, dari suasana guru fisika sentries menjadi pebelajar sentries dan pada 
akhirnya akan memberikan rasa cinta peserta didik terhadap alam sekitarnya. 
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Gambar 2. Peserta PKM melakukan identifikasi, desian, dan membuat BA-PBL 
 
Pada gambar 2, menjelaskan kegiatan peserta PKM dalam  mengidentifikasi, mendesain, dan  
membuat BA-PBL yang didampingi oleh pelaksana kegiatan. 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dari kegiatan PKM ini diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 1) Ketersediaan bahan BA-PBl dari lingkungan banyak tersdia, 2) Guru fisika sudah sangat 
terampil mengidentifikasi bahan ajar, mengidentifikasi materi fisika, mendisain dan membuat BA-
PBL, dan menerapkan di kelas; 3) BA-PBL dapat mengatasi ketersedian sumber belajar dan dapat 
membantu guru fisika dalam proses belajar mengajar di dalam kelas atau di luar kelas. 

Berdasarkan dari hasil kegiatan ini, ternyata sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan 
pembelajaran di kelas dan di luar kelas, maka disarankan: 1)supaya bimbingan dan pelatihan 
pembuatan BA-PBL dapat  disebar luaskan ke sekolah-sekolah SD, SMP/MTs dan SMA/MA; 2) pihak 
kepala SMAN I Gowa supaya dapat memberikan kesempatan kepada guru kelas untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya khususnya dalam hal membuat BA-PBL. 
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Lampiran 

ANGKET KEGIATAN PELATIHAN  
PEMBUATAN BAHAN AJAR BERBASIS PROJECK-BASED LEARNING 

  
 

 
Nama   : ………………………………. 
 
Pilihlah salah satu pilihan dengan memberikan tanda silang (x) yang dianggap paling sesuai dengan 
hasil kegiatan pelaksanaan PKM ini.  
 
01. Kegiatan pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis projek-based learning bagi saya … 

a. sangat bermanfaat    c. kurang bermanfaat 
b. bermanfaat     d. tidak bermanfaat 
 

02.  Kegiatan pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis projek-based learning bagi saya … 
a. sangat bermanfaat    c. kurang bermanfaat 

              b. bermanfaat     d. tidak bermanfaat 
 
03. Kegiatan pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis projek-based learning bagi saya … 

a. banyak memberi ketrampilan  c. kurang memberi ketrampilan 
b. memberi ketrampilan  d. tidak memberi ketrampilan 
 

04. Kegiatan pelatihan pembuatan  bahan ajar berbasis projek-based learning bagi saya … 
a. banyak memberi ketrampilan            c. kurang memberi ketrampilan 
b. memberi ketrampilan  d. tidak memberi ketrampilan 
 

05. Bahan dari lingkungan yang digunakan untuk pembuatan bahan ajar berbasis projek-based 
learning bagi saya … 

a. sangat banyak tersedia  c. kurang tersedia 
b. banyak tersedia   d. tidak tersedia 
 

06. Bahan ajar berbasis projek-based learning yang telah dibuat bagi saya … 
a. sangat mengatasi ketersediaan bahan ajar 
b. mengatasi ketersediaam bahan ajar 
c. kurang mengatasi ketersediaan bahan ajar 
d. tidak mengatasi ketersediaan bahan ajar 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PENERAPAN PKM 
PEMBUATAN BAHAN AJAR BERBASIS PROJECK-BASED LEARNING 

 
           Kategori 
 
 
Sasaran  
observasi 
 

 
 
   80    - 100 % 

 
 
   60 – 80 % 

 
 
        < 50 % 

Ketersdian bahan di 
lingkungan 

   

Ketrampilan identifikasi 
peralatan pembuatan 
bahan ajar berbasis 
projeck-based learning 

   

Ketrampilan identifikasi 
bahan ajar berbasis 
projeck-based learnin 

   

Ketrampilan 
mendisaian bahan ajar 
berbasis projeck-based 
learnin 

   

Ketrampilan membuat 
bahan ajar 

   

Ketrampilan dalam 
menggunakan bahan 
ajarberbasis projeck-
based learnin 

   

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


